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Abstrak
 

Setiap bangsa dan negara, termasuk bangsa Indonesia, mempunyai cita-cita untuk mencapai tujuan

nasionalnya. Upaya untuk mencapai tujuan nasional itu selalu terkait dengan aspek kesejahteraan dan

keamanan. Di Indonesia, upaya untuk mencapai tujuan nasional sebagaimana yang tertuang dalam Undang-

undang Dasar 1945, dilaksanakan melalui pembangunan nasional secara terus menerus, menyeluruh, terarah

dan terpadu, bertahap serta berencana.

 

Disadari bahwa pembangunan nasional, disamping telah menghasilkan kemajuan di berbagai sektor

kehidupan masyarakat, juga membawa dampak ikutan antara lain semakin kompleks dan beragamnya

masalah dan bentuk kejahatan, yang pada gilirannya apabila tidak ditangani secara baik akan menghambat

pembangunan itu sendiri, dan melemahkan ketahanan nasional.

 

Sebagai negara berdasarkan hukum (rechtsstaat), salah satu upaya yang dilakukan oleh negara untuk

mencegah dan menanggulangi kriminalitas, lebih jauh untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, adalah

membina para pelanggar hokum yang oleh pengadilan dinyatakan bersalah dan dijatuhi hukuman pidana

penjara, di Lembaga Pemasyarakatan.

 

Sistem pemasyarakatan narapidana yang berlaku dewasa ini, secara konsepsual dan historis sangatlah

berbeda dengan apa yang berlaku dalam sistem kepenjaraan dimasa lampau yang tujuannya adalah

penjeraan atau pembalasan terhadap para pelaku tindak pidana.

 

Dalam sistem pemasyarakatan, penjatuhan pidana tidak lagi didasari oleh latar belakang pembalasan. Tujuan

itu telah berkembang menjadi perlindungan hukum, baik kepada masyarakat (pihak yang dirugikan) maupun

kepada pelaku tindak pidana (pihak yang merugikan), agar keduanya tidak melakukan tindakan hukum

sendiri-sendiri. Berangkat dari upaya perlindungan hukum, maka pelaku tindak pidana dalam menjalani

pidananya, juga mendapat perlakuan yang manusiawi, mendapat jaminan hukum yang memadai.
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